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HGivalbn penelitian belak dilakwuban bentang  preoogar b
vakta tonoge terhadsp intbesal bae Flupresensi pada e
YLapan kadar amnprs:lin dalam plasma, in-witro, SECACS
speEkbtrofluorometri menurol melode Jusko. Larugtan ampd =g
Tin hasil perilakuasn divlur pada selang wakbto tungoo Yiasp
a o omenit selama S0 omenit dan pada selang  waliu turgoo
Fiap Y omenik selama 20 menitf,

Intansitas flooreasensl dliokur menggunakan alal  spelb bro-
Flocromek e | Hitachi—-F=3013, Prrolelbyan kembalt ampricsi b i
Halaw  plasma adalah 94,98 4. Fada selang  waktu  funano
Tioan O penit, maupunr Eiap 7 menslk, teriadi  peEriieii s

tiLlersitas fluoresenel vahiyg dukup berarti.
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HAoatn penelitian telabh dilakekan Lentaneg  oenggar ol
babk T burggu Lerbadap intensitas flupresensi pada v
Fapan batdar amplsilin dalam plasma, in-»iSro, so0ara
cpck brof Tuorimete 1 menuret metode Jusko., Laruban amgsded -
Fin hasil perlakusan divkur pada selang. wak bt tungge tiap

menx b selama 20 menit dan pada pelang walto burgoo

L]

Liap menit selama M mend L,

tintonsibas Pluoresensi divkuar menggureakan alabt  =spekbro-
Pivoromaebsi Hitachi-F =200, Perolehan kembalis  aapaisd b
=1 & pia=ma adalah 54,945 L, Fada selang EWak iy eI R

Liap 5 menift, maupun ELkap 2 menit, terjadi  penoeinnsen

intersitas Tlunresen=i vanyg cuokup berartl .



T. PEADAHULIIAN

Heberapas mebtode analisis ampisilin delem plasma
srbknra Isin adealeh secara kromstogrefi oair  kKinerdis
Lingetl, polarografi dan spektroflovorometeri sertn =siikro-
Binlogi  {1,2,3), Hetode spehtrofloorometri memberikan
szensitifitas sampai 50 pg per ml (1.2, Jaskn telah
mengenukakan metode onpnlisis secsrs spekbtroflooromebrd
vekni  dengan  mengukur intensitas  Fluorosensi Inrutnn
Bhiamsgn  hasil hidralisis asam dari larntean nplosmn  vang
teleh diekskraksi dengan pengendapan  mengeunaban  nsem
triklor ssetsat. Variobel vang odileskvksn edelsh pengaroh
renambeaban formalin, perubehen pl! den lame  pemAnossn.
wlam penelitisn  Ebersebut tidak diteliti  lama  waktin
sefelah ditambahkan leratan hesa Hatriom Aildroksids 11,
terhadnp intensites fluoreasensi. Yariahel ini  kKemonghi-
nnn dArpnt menpendarohi ketelibinan hasi! analisis, hkarenns
adanye penurunan intensitsas fluoresensai larotan zatb yang
FierfP linresons| Dalam penelitinn inl  akan ditetaplkan,
apakah  wada pengarnh waktn tongga terhadap  dintensitas
Flunrasansi larutan ampisilin yang telah sisp untok

diekur
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Y. HASIL DAH DISEUSI

Hastr,

Femerikeansn Bahon Baky Ampisilin

ampinilin yang digunokan memenuhi syeratb, smebogoinonn
ving Lercantum dalam F1. I1I. Heasil pemerikssesn dspat
dilihat psda lampiren 1, Tabel ¥, 1,

Fenetopon Peanjang Gelombeng Emisi dan Eksilasi
Fonjnng gelombang emisi vand diperoleh adalash 425,72
nn.  Eemudian panjsang gelombeng eksitasi ditetaphkon
ilengan memboat spelkbrom laruban yeng =samn podo frer-
Janit gelombang emisi 425 nm., Panjang Helombang eksit-
neil wang diperaleh adalsh 344 .8 nm. Spektrom intensi-
tas Tluoresenai larotan ampisilin dapeat A11ihat paoda
Lympiran 2, Gambar V_1.

Feanrlopan Linleribtas Fembraneling

Eurys  linier laroten ampisilin hasil perlshuan padsa
penetapan Kader ampisilin dapat dilihat parda Lampiran
3. Cambrr ¥, 2.

FPenebapan Perolehan Eembali Ampicilin

Ha=il perolehan kemha!i ampisilin dalem plasmes dapnk

ililihnk pads Leampirsan 4, Tobel V.2
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Fengukuaran Intensiteas Fluoresensi Pada Berbagal Woktn
Hasil pengukuran  intensitas flooresensi larukan
ampigilin vang telsh diperliakukan seperti pada pene-
tapan kadar dapat dilihat pads Lampiran 5, Tabel V.3,
Tahel ¥.4 dan Lampiran & Gambar ¥_3.

DISEUST

a. Darli hasil pemerikssan Dbahan baku ampisilin,
ternyete bohan vang digunshan memenohi  svarak
Farmaknpe TIndonesin Edisi [II. Dengan demikinn
kahan vang digunaksan dapet dipakni wntuk peneli
Eisn herikotnye.

. Darl hosil penetepan poanisng gelombeng emizl dan
ekhsitagi, panjsng Eeinmbang emisi  dan eksitnsi]
yang diperoleh tidsk javch berbeds dengsn yang
dicantunten dpolam literatur. Ind menninkkan
hrhua perlakusn sudeh sesuni  denfgan veang  =da
cdalam literetur, den pendnng gelombong emi=i dan
ehkaitazil ini dapalb Jdigunakan pada anelisis selan
inknya.

~, Furrva  lipleritss  habungan antara konsenbrasi
larutan ampl=ilin dalam plasme dengan  inten=sitas
flunresens]l eukup baik dengan koefisien korelssi
n,9933. Ini berarti dalam rentAng konsentrasi
vang diuvkur, pkan memberikapn linieritas  wang

Aepet digunskarn anbtuelk anpaltisls selanjubnys

n



EESIHPULAN DAR SARAHN

Fosimpulen

1. Ferolehan kembali ampisilin dalam plasme mengguna
kan metode Jusko ind sdalah 94,960 dengan kesals-
han mistematis kecil dsri 1D %.

2. Baik pada selang wakktnw tonggn tiep 5 menit  maupuan
tinp 2 menit, terindi penorunan intensitas Fluore-
gensl yeng ocuolup berarki,

ZEran

Fada penebtapan kadar ampicilin dalam olosma, mMENFEEL-

nekan melode  Jusko sebalknys  junleh  sampel  tiap

percobsan tidak terlalu banyak, Jarsk wekty nntara
renguburan sampel dengan pembanding rtso sehaliknys,

gehaiknya dalam waklo yang sesingkst-singkatnva,
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